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Abstract

Hypertension is one of the most prevalent non-communicable diseases and a major
contributor to morbidity and mortality rates in Indonesia. In Banjar Tegal Gerana, Sangeh
Village, hypertension cases remain high, while public awareness regarding its management is
relatively low. Therefore, a community service program was carried out in the form of
curative health education aimed at increasing public knowledge about hypertension. This
activity was conducted collaboratively between pharmacy students and healthcare
professionals from the local public health center (Puskesmas). A total of 35 participants
attended the session, which covered topics including the definition, risk factors, symptoms,
complications, types of antihypertensive drugs, and how to measure blood pressure
independently. A structured questionnaire was used as an instrument to assess knowledge
through pretest and posttest evaluations. Data analysis using the Shapiro-Wilk test confirmed
that the data were normally distributed (p > 0.05), allowing for further analysis using a
Paired T-Test, which revealed a significant difference between pretest and posttest scores (p <
0.001). These findings indicate that the educational intervention effectively improved

participants' knowledge. This program demonstrates that collaborative education between
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students and health professionals can serve as an effective promotive and preventive strategy

for enhancing public awareness and independent management of hypertension.

Keywords: hypertension, curative education, social pharmacy, community education.

Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat
dan menjadi penyebab utama morbiditas serta mortalitas di Indonesia. Di Banjar Tegal
Gerana, Desa Sangeh, kasus hipertensi masih cukup tinggi dan kesadaran masyarakat
mengenai penatalaksanaannya tergolong rendah. Oleh karena itu, dilakukan kegiatan
pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kuratif yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang hipertensi. Kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif
antara mahasiswa farmasi dan tenaga kesehatan Puskesmas setempat. Sebanyak 35 peserta
mengikuti penyuluhan yang mencakup materi tentang definisi, faktor risiko, gejala,
komplikasi, serta jenis-jenis obat hipertensi dan cara pengukuran tekanan darah secara
mandiri. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan. Analisis data menggunakan uji
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (p > 0,05), kemudian dilanjutkan
dengan uji Paired T-Test, yang menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pre-test dan
post-test (p < 0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta. Program ini membuktikan bahwa edukasi kolaboratif
dapat menjadi strategi promotif dan preventif dalam pengendalian hipertensi di masyarakat

secara mandiri dan berkelanjutan.

Kata-kata kunci: hipertensi, penyuluhan kuratif, farmasi sosial, edukasi masyarakat
PENDAHULUAN

Sistem kesehatan global saat ini tengah menghadapi tantangan besar dari Penyakit Tidak
Menular (PTM), terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Tekanan darah
tinggi, yang sering dikenal sebagai hipertensi, merupakan salah satu PTM yang paling umum
dan berbahaya. Penyakit ini juga disebut sebagai pembunuh diam-diam karena tidak
menunjukkan tanda-tanda yang jelas hingga menyebabkan konsekuensi yang lebih serius

seperti gagal ginjal, penyakit jantung koroner, dan stroke. Menurut laporan [1], kurang dari
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setengah dari 1,28 miliar penderita hipertensi di dunia menyadari penyakit mereka dan
menerima pengobatan yang tepat. Situasi ini diperparah oleh kurangnya kesadaran akan

pentingnya deteksi dini, perubahan gaya hidup, serta pengelolaan hipertensi secara mandiri.

Di Indonesia, prevalensi hipertensi menunjukkan tren yang terus meningkat. Data Riset
Kesehatan Dasar [2], mencatat bahwa sebesar 34,1% penduduk dewasa mengalami
hipertensi, dan jumlah ini cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Kementerian
kesehatan menetapkan hipertensi sebagai salah satu kontributor utama terhadap beban
penyakit tidak menular di tingkat nasional. Permasalahan mendasar yang dihadapi adalah
rendahnya literasi kesehatan masyarakat dalam mengenali faktor risiko, melakukan
pencegahan, serta menjalani pengobatan hipertensi secara benar dan teratur. Kondisi ini
diperburuk oleh keterbatasan akses layanan kesehatan, rendahnya tingkat pendidikan, serta

minimnya intervensi edukasi kesehatan yang berbasis komunitas [3].

Pemilihan Banjar Tegal Gerana, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, sebagai lokasi
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini didasarkan pada data epidemiologis yang
menunjukkan tingginya prevalensi hipertensi di wilayah tersebut. Berdasarkan laporan
tahunan Puskesmas setempat tahun 2023, wilayah ini menempati salah satu peringkat
tertinggi dalam jumlah kasus hipertensi, terutama pada kelompok usia lanjut. Selain itu, data
juga menunjukkan bahwa sebagian besar kasus belum ditangani secara optimal, disebabkan
oleh rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini dan
pengelolaan tekanan darah secara berkelanjutan. Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan
akses informasi kesehatan dan minimnya partisipasi masyarakat dalam program-program

promotif dan preventif yang diselenggarakan oleh fasilitas kesehatan primer.

Desa Sangeh didominasi oleh penduduk berusia di atas 50 tahun, yang secara klinis termasuk
dalam kelompok berisiko tinggi mengalami hipertensi. Tingkat pendidikan masyarakat
sebagian besar berada pada jenjang sekolah dasar, sementara jenis pekerjaan yang umum
dijumpai meliputi petani, pedagang, dan buruh harian lepas. Latar belakang pendidikan dan
jenis pekerjaan ini berkorelasi dengan rendahnya literasi kesehatan, termasuk dalam hal
pemahaman tentang etiologi, gejala, komplikasi, serta strategi pengelolaan hipertensi yang

tepat. Berdasarkan pemantauan Puskesmas, masyarakat cenderung lebih mempercayai
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pengobatan tradisional dan menunjukkan kecenderungan rendah dalam memanfaatkan

layanan kesehatan formal.

Berdasarkan situasi tersebut, intervensi dalam bentuk penyuluhan kesehatan dan pemeriksaan
tekanan darah dipandang relevan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
mengenai hipertensi. Kegiatan ini dirancang tidak hanya sebagai sarana penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan Farmasi
Sosial Kuratif. Pendekatan ini menekankan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan
individu dalam pengelolaan penyakit kronis secara mandiri, dengan harapan dapat
berkontribusi terhadap penurunan angka kejadian hipertensi yang tidak tertangani di tingkat

komunitas.

Menghadapi tantangan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat menjadi salah satu upaya
strategis untuk menjembatani kesenjangan antara ilmu pengetahuan dan praktik kesehatan di
lapangan. Salah satu bentuk intervensi yang penting adalah melalui kegiatan Farmasi Sosial
Kuratif, yaitu penyuluhan dan pemeriksaan tekanan darah secara langsung yang menyasar
masyarakat berisiko tinggi, seperti kelompok usia dewasa >35 tahun dan lansia di daerah
pedesaan. Kegiatan kuratif ini tidak hanya bertujuan memberikan informasi mengenai
hipertensi, tetapi juga melakukan pemeriksaan tekanan darah secara berkala, konsultasi hasil
pemeriksaan, edukasi penggunaan obat antihipertensi yang tepat, serta membentuk kesadaran

dan keterampilan masyarakat dalam mengelola kondisi kesehatannya secara mandiri [4].

Efektivitas penyuluhan dan pemeriksaan dievaluasi melalui metode pre-test dan post-test
yang dilakukan sebelum dan sesudah intervensi edukatif.. Pendekatan ini memungkinkan
evaluasi kuantitatif terhadap perubahan tingkat pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode pre-test post-test efektif dalam
mengidentifikasi peningkatan pemahaman setelah diberikan intervensi edukasi kesehatan [5].
Hasil pengukuran ini kemudian dianalisis menggunakan uji statistik T dependen (paired t-
test) untuk melihat signifikansi peningkatan skor dan menilai keberhasilan kegiatan secara

objektif.

Dengan memperhatikan latar belakang dan urgensi tersebut, maka kegiatan pengabdian

masyarakat ini dilaksanakan pada 18 Juni 2025 di Banjar Tegal Gerana, Desa Sangeh, dengan
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tujuan untuk memberikan layanan kuratif kepada masyarakat yang memiliki tekanan darah
tinggi dan meningkatkan kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat sesuai dosis,
waktu, dan cara yang tepat. Diharapkan kegiatan ini akan mendukung inisiatif nasional untuk
memerangi hipertensi dan memberikan masyarakat informasi dan keterampilan yang
diperlukan untuk mencegah masalah secara mandiri. Di samping itu, kegiatan ini diharapkan
menjadi model intervensi Farmasi Sosial Kuratif yang dapat direplikasi di wilayah lain

dengan karakteristik serupa.

Berdasarkan kerangka kegiatan yang telah disusun, maka hipotesis dari kegiatan ini adalah
bahwa penyuluhan dan pemeriksaan tekanan darah secara kuratif yang diberikan oleh
mahasiswa farmasi secara langsung kepada masyarakat, bekerja sama dengan tenaga
kesehatan Puskesmas, dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan,

sebagaimana diukur melalui peningkatan skor pre-test dan post-test.
METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 18 Juni 2025 di Banjar Tegal Gerana,
Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal. Penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimental
dengan pendekatan one-group pre-test dan post-test design untuk mengukur perubahan
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukatif. Jumlah peserta sebanyak 35 orang
yang dipilih secara sukarela melalui pendekatan komunitas. Kriteria inklusi mencakup usia
>35 tahun, berdomisili di lokasi kegiatan, bersedia mengikuti seluruh rangkaian, dan

menandatangani lembar persetujuan.

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pilihan ganda sebanyak 15 butir yang disusun
berdasarkan indikator pengetahuan dasar mengenai hipertensi. Kuesioner ini telah diuji
validitas isi oleh dua pakar kesehatan masyarakat dan satu dosen farmasi komunitas, serta
diuji reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach yang menghasilkan nilai koefisien sebesar
0,84. Setiap jawaban benar diberikan skor satu, dan skor akhir dihitung dalam skala 0—100.

Kuesioner ini digunakan pada tahap pre-fest dan post-test.

Prosedur kegiatan diawali dengan sesi pembukaan dan pengenalan program oleh tim

pengabdian dari mahasiswa farmasi dan tenaga medis Puskesmas. Selanjutnya, peserta
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mengisi kuesioner pre-test, kemudian menjalani pemeriksaan tekanan darah gratis disertai
konseling ringan. Penyuluhan disampaikan secara interaktif dengan metode ceramah, diskusi,
tanya jawab, serta demonstrasi penggunaan alat pengukur tekanan darah. Materi mencakup
definisi dan klasifikasi hipertensi, faktor risiko, gejala, komplikasi, jenis obat dan efek
sampingnya, interaksi obat dan makanan, serta strategi pencegahan dan pengelolaan melalui
perubahan gaya hidup. Setelah sesi edukasi, peserta mengisi kuesioner post-test. Data

selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan uji statistik.

Aspek etis dijaga melalui pemberian penjelasan lisan dan tertulis kepada seluruh peserta
mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan hak partisipasi. Persetujuan sukarela (informed
consent) dikumpulkan sebelum kegiatan dimulai. Kegiatan ini juga dilaksanakan dengan
koordinasi bersama kepala desa, kader kesehatan lokal, dan Puskesmas guna menjamin

kenyamanan, keamanan, serta kerahasiaan data pribadi peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Demografi Responden

Sebanyak 35 responden terlibat dalam kegiatan ini. Karakteristik demografi yang dianalisis
meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. Informasi ini penting untuk
memahami latar belakang peserta dalam menyusun pendekatan edukasi yang sesuai dengan

kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

Perempuan 29 82,9

Jenis Kelamin |7 5kj-Jaki 6 17,1
Total 35 100

<60 21 40

Usia > 60 14 60
Total 35 100

Pendidikan r(l“i)dak Sekolah 13 37,1
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Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
SD 19 54,3
SMP 2 5,7
SMA 1 2,9
Total 35 100
Ibu Rumah
16 45,7
Tangga
Petani 11 31,4
Pekerjaan
Pedagang 5 14,3
Lainnya 3 8,6
Total 35 100

Sumber: Data Primer melalui Kuesioner Penyuluhan Hipertensi (2025)

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 29 orang (82,9%), sementara
laki-laki hanya 6 orang (17,1%). Tingginya partisipasi perempuan dapat dikaitkan dengan
peran dominan mereka dalam kegiatan sosial masyarakat seperti Posyandu dan penyuluhan
kesehatan. Perempuan, terutama ibu rumah tangga, cenderung memiliki keterlibatan lebih

tinggi dalam kegiatan promotif dan preventif di komunitas [6].

Sebagian besar responden berada pada kelompok usia lanjut (>60 tahun) sebanyak 21 orang
(60%), sedangkan responden berusia <60 tahun berjumlah 14 orang (40%). Usia lanjut
merupakan kelompok risiko tinggi terhadap hipertensi karena adanya perubahan fisiologis
dan proses degeneratif yang terjadi seiring bertambahnya usia [7]. Hal ini menunjukkan

urgensi perlunya edukasi kesehatan yang difokuskan pada kelompok lansia [§].

Sebagian besar responden hanya menyelesaikan pendidikan dasar, dengan 19 orang (54,3%)
lulusan SD, 2orang (5,7%) lulusan SMP, dan 1 orang (2,9%) lulusan SMA. Terdapat pula
13orang (37,1%) yang tidak mengenyam pendidikan formal. Tingkat pendidikan yang rendah
mencerminkan keterbatasan akses pendidikan pada masa lalu di wilayah pedesaan, khususnya
bagi kelompok usia tua. Hal ini berdampak langsung pada rendahnya literasi kesehatan

masyarakat, termasuk pemahaman tentang hipertensi dan penanganannya [9].
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Sebanyak 16 orang (45,7%) merupakan ibu rumah tangga, 11lorang (31,4%) bekerja sebagai
petani, Sorang (14,3%) pedagang, dan 3 orang (8,6%) lainnya bekerja di sektor lain. Jenis
pekerjaan ini mencerminkan karakteristik masyarakat agraris dan nonformal, di mana beban
kerja fisik tinggi namun belum diimbangi dengan pengetahuan kesehatan yang memadai.
Kegiatan penyuluhan menjadi sangat relevan untuk memperkenalkan kebiasaan hidup sehat

ditengah aktivitas pekerjaan harian.
Analisis Deskriptif Nilai Pre-test dan Post-test

Analisis deskriptif terhadap data pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata awal
pengetahuan responden tentang hipertensi sebelum diberikan penyuluhan adalah 60,29
dengan standar deviasi sebesar 17,42. Setelah diberikan penyuluhan, terjadi peningkatan yang
signifikan pada nilai post-fest dengan rata-rata skor sebesar 89,14 dan standar deviasi 6,79.
Peningkatan nilai ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden mengalami
peningkatan pemahaman yang cukup besar terhadap materi yang diberikan selama kegiatan

berlangsung.

Tabel 2. Hasil Kuesioner Responden

Variabel Minimum | Maksimum | Rata-rata (Mean) | Standar Deviasi
Pretest 20 90 60,29 17,42
Posttest 80 100 89,14 6,79
Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Distribusi  skor pre-test menunjukkan bahwa sebagian responden masih memiliki
pengetahuan rendah (nilai <60) sebelum intervensi, namun setelah kegiatan selesai, hampir
semua responden menunjukkan peningkatan skor ke level tinggi (nilai >80), dengan beberapa
mencapai skor maksimum 100. Peningkatan ini juga ditunjang oleh partisipasi aktif dalam

diskusi dan pemahaman terhadap media visual yang disajikan selama sesi penyuluhan.
Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Data Sign (p)
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Pre-test 0.183
Pos-ttest 0.550

Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti, 2025

Pendekatan statistik dalam penelitian ini dimulai dengan uji Shapiro-Wilk untuk menentukan
apakah distribusi hasil pre-test dan post-test normal. Berdasarkan hasil pengujian, data post-
test memiliki nilai p = 0,550, sedangkan pre-test memiliki nilai signifikansi p = 0,183 dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal karena kedua nilai tersebut lebih tinggi dari
tingkat signifikansi 0,05. Uji T dependen (paired t-test), yang merupakan uji parametrik,

digunakan pada tahap analisis berikutnya.
Uji T Paired T-Test

Tabel 4. Hasil Uji paired T-Test

Uji Statistik Nilai Signifikansi (p)
Pre-test & Post-test Paired T-Test <0,001

Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti, 2025

Variasi skor pengetahuan rata-rata sebelum dan sesudah konseling. Hasil uji menunjukkan
nilai signifikansi p < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan antara skor pre-test dan
post-test sangat signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman responden tentang
hipertensi terbukti jauh lebih meningkat melalui konseling yang mereka terima. Menurut

premis awal, nilai t negatif berarti skor post-test lebih tinggi daripada skor pre-test.
Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif dan kuratif melalui
penyuluhan serta pemeriksaan tekanan darah yang dilakukan pada 18 Juni 2025 di Banjar
Tegal Gerana, Desa Sangeh, memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi. Uji Paired T-Test, yang menghasilkan nilai p
<0,001, yang menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test,

digunakan dalam analisis statistik untuk menunjukkan hal ini. Skor pengetahuan rata-rata
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meningkat dari 60,29 menjadi 89,14, yang menunjukkan bahwa metode Farmasi Sosial
Kuratif berhasil memberikan informasi yang dapat dipahami dan diterima oleh
responden.Peningkatan ini bukan hanya sekadar angka, tetapi juga merefleksikan

keberhasilan transfer pengetahuan secara efektif dalam waktu yang relatif singkat.

Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang membuktikan bahwa penyuluhan
kesehatan berbasis komunitas dapat meningkatkan literasi kesehatan masyarakat, khususnya
pada kelompok usia lanjut dan dewasa >35 tahun. Penelitian [5], menemukan bahwa
peningkatan pengetahuan sebesar 35% pada lansia setelah diberikan penyuluhan hipertensi
menggunakan media booklet dan ceramah interaktif. Sementara itu, [4], dalam penelitiannya
di Sulawesi Selatan juga melaporkan hasil serupa, di mana penyuluhan yang dilakukan secara
partisipatif berhasil meningkatkan kesadaran dan kepatuhan lansia terhadap pengukuran
tekanan darah secara rutin. Temuan kegiatan ini memperkuat hasil-hasil tersebut dan
menegaskan pentingnya strategi edukasi berbasis komunitas sebagai pendekatan utama dalam

pengendalian PTM seperti hipertensi.

Salah satu faktor keberhasilan kegiatan ini adalah kesesuaian materi penyuluhan dengan
kebutuhan peserta. Materi edukasi tidak hanya mencakup definisi, penyebab, gejala,
komplikasi, pencegahan, dan pengobatan hipertensi secara umum, tetapi juga informasi
praktis mengenai jenis-jenis obat antihipertensi (Amlodipine, Nifedipine, Captopril,
Lisinopril, Furosemid, Bisoprolol), dosis maksimal, cara minum yang tepat, efek samping,
serta interaksi makanan-obat. Penjelasan materi disusun dalam bahasa sederhana yang mudah
dipahami, sehingga efektif meningkatkan literasi kesehatan peserta yang sebagian besar
memiliki latar pendidikan dasar. Selain itu, kegiatan pemeriksaan tekanan darah gratis dan
pencatatan hasil turut membantu peserta lebih memahami kondisi kesehatannya secara

langsung [10].

Metode pendekatan yang digunakan selama penyuluhan juga menjadi aspek kunci
keberhasilan kegiatan. Ceramah interaktif yang disertai diskusi kelompok, tanya jawab,
demonstrasi penggunaan alat pengukur tekanan darah, serta konseling individual terkait hasil
pemeriksaan dan penggunaan obat antihipertensi membuat peserta lebih aktif dan tidak
sekadar menjadi pendengar pasif [11]. Suasana yang dibangun bersifat santai dan dialogis,

sehingga peserta merasa nyaman untuk bertanya dan mengungkapkan pengalamannya.
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Kehadiran mahasiswa farmasi sebagai edukator muda bersama tenaga kesehatan Puskesmas
menciptakan sinergi antara akademisi dan praktisi, sekaligus meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap informasi yang disampaikan.

Faktor lingkungan sosial juga turut menunjang keberhasilan kegiatan. Dukungan dari kepala
desa dan kader kesehatan lokal mempermudah mobilisasi peserta serta memastikan
keberlangsungan kegiatan dari awal hingga akhir. Selain itu, dinamika belajar menjadi lebih
segar dan menarik karena adanya peran generasi muda yang secara langsung terlibat dalam
edukasi kesehatan. Banyak peserta menyampaikan apresiasi dan motivasi baru untuk lebih
memperhatikan pengelolaan tekanan darah di rumah. Hal ini menunjukkan pentingnya

kolaborasi lintas generasi dalam pelaksanaan program kesehatan berbasis masyarakat [12].

Secara sosiokultural, responden di desa ini cenderung memiliki kebiasaan mengandalkan
pengobatan tradisional dan belum terbiasa dengan pendekatan medis formal. Namun,
pendekatan edukatif yang dilakukan secara santun, dialogis, dan berbasis kepercayaan
masyarakat setempat berhasil menembus hambatan tersebut. Beberapa peserta bahkan
menunjukkan minat untuk membeli alat pengukur tekanan darah sendiri serta berkomitmen
untuk rutin memeriksa tekanan darah dan meminum obat sesuai petunjuk. Ini merupakan

indikator awal dari perubahan perilaku kesehatan yang lebih mandiri dan berkelanjutan [13].

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan yang perlu dicermati. Tidak adanya
kelompok pembanding (kontrol) membuat interpretasi hasil terbatas pada efek internal
penyuluhan. Selain itu, pengukuran hanya dilakukan dalam jangka pendek sehingga belum
dapat menilai dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku atau penurunan kejadian
komplikasi hipertensi. Keterbatasan ini menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan
program serupa di masa mendatang, agar desain intervensi mencakup evaluasi longitudinal

dan pendekatan eksperimental yang lebih ketat [14].

Edukasi diberikan lebih dini, sejak usia balita hingga remaja. Kader kesehatan, bersama guru
atau orang tua, mengajarkan pentingnya imunisasi, pemantauan tumbuh kembang, pola

makan sehat, dan perilaku hidup bersih. Dengan pendekatan ini, anak memperoleh
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pembekalan kesehatan berkelanjutan, baik di lingkungan pendidikan maupun masyarakat

[15]-[17].

Kegiatan ini memberikan bukti awal yang kuat bahwa pendekatan edukasi kesehatan yang
dilakukan secara sistematis, terstruktur, kolaboratif, dan berbasis Farmasi Sosial Kuratif
dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan potensi perubahan perilaku masyarakat.
Untuk memperluas dampak kegiatan, penyuluhan dan pemeriksaan tekanan darah serupa
sebaiknya dilakukan secara berkala dengan dukungan regulasi pemerintah desa dan integrasi
dalam program layanan kesehatan primer, seperti Posbindu PTM. Penggunaan media audio-
visual, pelibatan tokoh masyarakat, serta pendekatan berbasis teknologi digital juga dapat
dijajaki untuk menjangkau kelompok usia produktif dan meningkatkan keberlanjutan

program edukasi hipertensi.
KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan tekanan darah pada program Farmasi Sosial Kuratif di
Banjar Tegal Gerana, Desa Sangeh, menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat terkait hipertensi. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor pre-
test dan post-test yang signifikan secara statistik p < 0,001). Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan masyarakat dalam deteksi dini, kepatuhan konsumsi obat,

serta pengelolaan hipertensi secara mandiri dan berkelanjutan di tingkat keluarga.
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